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BAB III 

GAMBARAN UMUM KECEMASAN PADA PENDERITA 

FOBIA SOSIAL PADA MAHASISWA FAKULTAS 

DAKWAH  UIN SMH BANTEN 

 

Pada bab 3 ini saya akan menjelaskan mengenai profil 

klien yang telah saya dapatkan melalui kuesioner dan wawancara. 

Instrumen tersebut digunakan untuk mengukur seberapa tinggi 

tingkat kecemasan yang dialami klien.  Selain itu saya juga 

menjelaskan tentang kondisi kecemasan yang dialami klien yang 

mengalami fobia sosial. 

Dari kuesioner yang telah saya sebarkan pada mahasiswa 

Fakultas Dakwah, saya mendapatkan 30 tanggapan. Setalah itu 

saya hitung untuk mendapatkan jawaban tertinggi. Saya 

mengambil 1 jawaban tertinggi dari masing-masing jurusan di 

Fakultas Dakwah. Dan saya menghubungi mereka melalui pesan 

pribadi dan panggilan pribadi. Untuk menjaga kerahasiaan klien, 

pada bab ini saya menggunakan inisial dalam mendeskripsikan 

data yang saya peroleh. 
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 Dalam suatu penelitian, perencanaan merupakan bagian 

penting karena dengan adanya perencanaan, suatu penelitian akan 

lebih terarah dan terstruktur. Dalam penelitian ini, hal pertama 

yang peneliti lakukan yaitu menyebarkan kuesioner melalui 

google form ke mahasiswa FADA. Setelah itu, peneliti mendapati 

mahasiswa yang memiliki tingkat kecemasan yang tinggi ketika 

berada dalam situasi sosial. Dan peneliti melakukan asesmen, 

diagnosis, treatment dan evaluasi pada klien agar mereka dapat 

mengendalikan kecemasan yang dialaminya.  

Peneliti menggunakan Cognitive restructuring form 

merupakan formula untuk membiasakan klien untuk mengubah 

pikiran negatifnya menjadi pikiran alternatif yang lebih positif. 

Di dalam kolom kejadian dituliskan aktivitas-aktivitas yang 

menghasilkan rasa cemas atau takut. Kemudian di dalam kolom 

self talk negative, dituliskan pikiran otomatis yang muncul ketika 

klien mengalami kejadian tersebut. Biasanya kolom ini disertai 

dengan persentase (%) rasa cemas atau takut yang dialami klien. 

Di bawah ini adalah tabel perencanaan dalam proses penelitian 

yang di peneliti lakukan 
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Tabel 3.1 

Tabel Perencanaan Pertemuan Konseling 

No. Waktu Tempat Kegiatan Informan 

1. Minggu, 

14 

Februari 

2021 

WhatsApp Menyebarkan 

kuesioner melalui 

google form  

Mahasiswa 

FADA 

2. Selasa, 

23 

Februari 

2021 

Pesan 

Seluler 

WhatsApp 

Asesmen II 

(malakukan 

asesmen secara 

mendalam dan 

mendapatkan 

plan of treatmen 

atau  diagnosis)   

 

MY, LO dan 

R 

3. Senin, 

22 Maret 

2021 

Taman 

FADA 

Treatmen 

pertama 

(Melakukan 

proses konseling) 

MY, LO dan 

R 
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4. Selasa, 

23 Maret 

Taman 

FADA 

Treatment kedua 

(Melakukan 

proses konseling) 

MY, LO dan 

R 

5. Senin, 

29 Maret 

2021 

Via 

WhatsApp 

Pemantauan 

pengisian CFR  

MY, R dan 

LO 

6. Minggu, 

11 April 

2021 

Via 

WhatsApp 

Konseling tahap 

ketiga dan 

evaluasi proses 

konseling 

MY, R da LO 

 

 

A. Profil Klien 

  Dalam subbab ini akan dijelaskan mengenai identitas 

klien yang merupakan hasil dari asesmen yang telah dilaksanakan 

sebelumnya terhadap klien. Asesmen yang pertama dilakukan 

pada tanggal 14 Februari 2021 melalui WhatsApp. Asesmen 

dilakukan dengan membagikan kuesioner melalui google form 

yang disebar luaskan melalui jalur pribadi dan grup WhatsApp. 

 Dari hasil kuesioner tersebut terdapat 30 tanggapan yang 

selanjutnya saya hitung untuk mengetahui mahasiswa yang 
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mengalami fobia sosial. Didapatlah 3 orang klien yaitu MY,  N,  

dan R. Mereka dijadikan klien karena memiliki tingkat 

kecemasan yang tertinggi dibadingkan dengan klien yang lainnya.  

Pada tanggal 23 Februari 2021 saya melakukan asesmen 

yang kedua. Pada asesmen kali ini, saya berusaha 

mengidentifikasi secara lebih mendalam  terhadap tiga klien yang 

sudah saya sebutkan di atas. Identifikasi ini saya lakukan 

menggunakan  instrumen wawancara. Wawancara dilakukan 

melalui virtual dan non virtual. 

Saya menyapa MY, R dan N dengan sangat ramah dan 

ceria. Saya berusaha untuk bisa deket dengan mereka. Hal itu 

berujuan agar klien merasa lebih santai dan dihargai. Sehingga 

diharapkan  penggalian informasi ini berjalan dengan lancar dan 

mereka bersedia memberikan informasi secara terbuka dan 

sukarela. Data-data yang saya dapatkan dari asesmen yang kedua 

yaitu profil, gejala yang mereka alami saat sedang cemas di 

situasi sosial, dan juga penyebab mereka mengalami kecemasan 

saat berada di situasi sosial. 
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1. Klien MY 

  MY adalah mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam angkatan tahun 2020. Ia lahir di 

Serang pada tangal 12 April 2002. MY merupakan anak ke tiga 

dari empat bersaudara. Saat ini ia bertempat tinggal di Ma’had 

Al-Jami’ah UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang 

beralamat di Jl. Bhayangkara Baru RT. 04/ RW. 06, No. 30, 

Sumur Pecung, Kec. Serang, Kota Serang, Banten. Sedangkan 

kampung halamannya berada di Kab. Tangerang. 

  Ia merupakan anak ke tiga dari empat bersaudara. Kedua 

kakaknya laki-laki dan sudah menikah. Sedangkan adiknya masih 

duduk dibangku SMA (Sekolah Tinggi Menengah Atas). Kakak 

yang pertama tinggal berbeda rumah dengannya. Sedangkan 

kakak yang kedua walaupun sudah berkeluarga, tetapi ia masih 

tinggal bersama dengan MY. Hal itu dikarenakan perekonomian 

keluarganya yang masih kurang stabil.  

  MY hanya memiliki beberapa teman di Ma’had, dia hanya 

akrab dengan satu orang yaitu kakak kelasnya di pondok. MY  

juga tidak mengikuti komunitas ataupun UKM di Kampus. Dia 



 65 

hanya mengikuti kegiatan di Ma’had. Ketika ditanya apa 

kelebihan yang ia miliki, ia tidak bisa menjawab. Sampai 

akhirnya dia ingat,  kalau dirinya dapat bermain alat hadroh.   

  Sedangkan saat ditanya tentang kekurangannya, tanpa 

berpikir panjang dia dapat menjawabnya. Menurut MY 

kekurangan yang dia miliki yaitu ketika berada di depan orang 

baru ataupun orang  banyak, ia langsung salah tingkah dan 

badannya  mengeluarkan keringat yang sangat banyak. Padahal 

dia menyedari bahwa orang lain melihat dia dengan tatapan biasa 

saja.  

2. Klien LO 

  LO adalah mahasiswi Fakultas Dakwah Jurusan 

Bimbingan Konseling Islam angkatan tahun 2019. Ia lahir di 

Serang pada tangal 8 Oktober 2000, merupakan anak ke satu dari 

tiga bersaudara. Saat ini ia bertempat tinggal di Desa Pageragung 

Kecamatan Walantaka Serang-Banten.  

  LO seorang mahasiswi yang rajin dan pandai. Tetapi ia 

memilki kekurangan dalam hal bersosialisasi dan berorganisasi. 

Ia tidak mudah beradaptasi dalam lingkungan yang dianggapnya 
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baru dan asing, karena ia merupakan pribadi yang tertutup dan 

pemalu. Hal itu terlihat dari jarangnya LO mengungkapkan 

pendapatnya apabila sedang bercakap-cakap dan apabila ditanya 

hanya menjawab seadanya serta LO jarang membuka obrolan 

terlebih dahulu. 

  Hubungan ia dan keluarga baik-baik saja, namun tidak 

begitu dekat. LO lebih dekat dengan ibunya karena ia merasa 

bahwa ibunyalah yang paling mengerti dirinya. Ia bercerita 

bahwa ibunyalah yang menjadi tempat ia bercerita tentang keluh 

kesahnya. Meskipun ia tidak menceritakan tentang hal-hal 

pribadinya. Sedangkan hubungan ia dengan ayahnya, tidak terlalu 

dekat seperti dengan ibunya. Karena ayahnya adalah buruh 

pabrik, yang harus berangkat pagi dan pulang malam. Dan 

menurut LO, ayahnya adalah orang yang emosional serta suka 

menuntut ia untuk ikut andil dalam kegiatan di kampungnya. Hal 

itu yang menjadi sumber pertengkaran ia dengan ayahnya. 

Karena LO enggan untuk menghadiri atau mengikuti acara-acara 

yang ada di masyarakat.  
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3. Klien R 

  Klien R dilahirkan di Karawang pada tanggal 1 Januari 

2001. Dia merupakan anak ke 1 dari 2 bersaudara. Sejak kecil R 

bersama dengan keluarganya  bertempat tinggal di Kampung 

Pilang Desa Tambak Sari Kecamatan Titajaya Kabupaten 

Karawang. Tetapi sejak berkuliah, ia bertempat tinggal di Ciceri 

Indah Kota Serang. 

 R adalah mahasiswa Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam Fakultas Dakwah angkatan tahun 2020. Ia tidak mengikuti 

organisasi kampus maupun komunitas di jurusannya. Ia sempat 

mendaftar di organisasi luar kampus yaitu Himpunan Mahasiswa 

Islam (HMI), tetapi ia tidak aktif dalan organisasi tersebut.  

 Hubungan R dengan keluarganya tidak terlalu dekat. R 

lebih banyak menghabiskan waktunya di dalam kamar. Seperti 

untuk bermain game dan mebaca buku. Tetapi R juga termasuk 

orang yang rajin dalam mengerjakan tugas, ia bahkan pernah 

mengerjakan tugas kelompok secara mandiri. 

 Saat diskusi di kelas, ia juga seorang yang pasif, ia merasa 

bahwa ia sulit untuk beradaptasi pada lingkungan baru. Dan tidak 
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mudah cocok pada suatu lingkungan. Ia lebih senang melakukan 

hal-hal sendirian seperti bersepedah, membaca buku dan lain 

sebagainya. 

 

B. Kondisi Kecemasan Klien yang Mengalami Fobia Sosial 

  Dalam subbab ini akan dijelaskan mengenai kondisi serta 

latar masalah yang dialami klien yang merupakan hasil dari 

diagnosa yang telah dilaksanakan sebelumnya terhadap ke tiga 

orang klien. 

1. Klien MY 

  MY merupakan remaja yang mengalami kecemasan yang 

berlebih saat berada di situasi sosial (fobia sosial). Saat 

wawancara berlangsung, ia menceritakan gambaran terait kondisi 

saat ia mengalami hal tersebut.  

  Gejala yang dia alami saat dia berada pada situasi sosial 

yaitu “Malu banget ketika  harus bertemu orang baru. Saya tidak 

bisa memulai pembicaraan pada orang baru. Saya juga grogi pada 

saat tampil di depan umum, biasanya badan saya mengeluarkan 

keringat  yang berlebihan. Semuanya terjadi dengan begitu saja, 
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padahal saya menyadari bahwa tatapan orang lain biasa saja 

terhadap saya.” 

  Hal yang membuat ia cemas yaitu berbicara di depan 

umum, tampil di depan umum, bertemu dengan orang-orang  

baru, makan di tempat umum sendirian, dan dia juga takut untuk 

menyampaikan pendapat atau bertanya pada saat diskusi ataupun 

belajar. 

  MY juga bercerita bahwa ia merasa kurang percaya diri 

karena memiliki tubuh yang agak besar. Dia cemas akan pendapat 

orang lain terhadap dirinya. Tetapi keadaan terus memaksakan 

dia untuk melakukan hal-hal pada situasi sosial. Dengan keadaan 

MY yang mengalami fobia sosial, membuat MY merasa tidak 

nyaman. MY selalu berusaha menghindari situasi sosial tersbut 

dengan tidak mengikuti komunitas, UKM serta kegiatan-kegiatan 

di jurusan. 

  Tetapi ada hal yang paling membuat ia takut untuk 

berinteraksi dengan orang baru yaitu karena ia memilki gigi yang 

berlubang di bagian depan. Ia sangat ingin untuk memperbaiki 

kondisi fisiknya tersebut, tetapi ia belum memiliki cukup uang. Ia 
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berpikir orang-orang tidak mau berteman dengannya karena 

kondisi fisiknya tersebut. 

2. Klien LO 

  LO merupakan remaja yang mengalami kecemasan 

berlebihan dalam situasi sosial. Berdasarkan hasil asesmen 

menyangkut fobia sosial yang dialami LO, Hasil asesmen 

terhadap klien menunjukkan hal-hal sebagai berikut:  

  Petama, Ketakutan atau rasa cemas terhadap satu atau 

lebih situasi sosial yang memungkinkan adanya penilaian dari 

orang lain. LO merasa tidak nyaman ketika berada di lingkungan 

yang ramai karena merasa orang-orang memperhatikan dia. 

  Kedua, ketakutan LO ketika memperlihatkan ciri atau 

gejala cemas yang dia pikir akan dievaluasi secara negatif oleh 

orang lain. Ketika melakukan kegiatan yang dilihat banyak orang 

(misal,  publik speaking, presentasi) LO akan merasa tegang dan 

badannya bergetar. LO biasanya memutuskan untuk duduk dan 

memegang pensil atau alat tulis lain agar tidak terlihat gemetar. 

  Ketiga, situasi sosial biasanya dihindari atau dijalankan 

dengan ketakutan dan rasa cemas yang tinggi. LO berusaha untuk 
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tidak menghadiri kegiatan sosial, seperti acara di kampungnya, 

organisasi maupun komunitas, tidak satu pun ia ikuti. LO 

terkadang beralasan sedang tidak enak badan atau sedang banyak 

tugas agar terhindar dari situasi tersebut. 

  LO merasa bahwa dirinya mudah tersinggung dan terlalu 

bawa perasaan, hal tersebut yang membuat dia khawatir akan 

pendapat orang lain kepadanya. karena ia pernah pada suatu acara 

di kampung, ia ditugaskan menjadi MC dalam acara Maulid Nabi 

SAW. Saat di awal acara, ia sudah melakukan kesalahan dengan 

tidak menyebutkan nama tamu kehormatan, yang membuat ia 

ditegur oleh sesepuh di kampung tersebut. Hal tersebut mejadi 

salah satu alasan ia mengalami kecemasan berlebih ketika 

berbicara di depan umum. 

3. Klien R 

  R merupakan remaja yang mengalami kecemasan yang 

berlebih saat berada di situasi sosial (fobia sosial). Saat 

wawancara berlangsung, ia menceritakan gambaran terait kondisi 

saat ia mengalami hal tersebut.  
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  Gejala yang dia alami saat berada pada situasi sosial yaitu 

badan berkeringat, gemetar dan terkadang berbicara terbata-bata. 

R merasa bahwa semua orang tidak menyukai dirinya, karena 

dirinya aneh dan punya dunia sendiri. Dia lebih banyak teman 

online dari game, dibandingkan dengan teman di dunia nyata. 

  R bercerita bahwa dahulu saat di bangku SMA, ia pernah 

tidak mendapatkan kelompok dan ia mengerjakan tugasnya 

secara individu. Saat SMA juga R masih berani mengutarakan 

pendapatnya di depan kelas, tetapi teman-teman kelasnya 

menertawakan ia. Hal itu lah yang membuat ia menjadi tidak 

ingin dan takut untuk mengutarakan pendapatnya di depan 

umum. 

  R juga suka menahan lapar hingga ke rumah, karena 

meghindari untuk makan di kantin. Dia pernah mencoba untuk 

makan di tempat umum, tetapi ia tidak nyaman, merasa sedang 

diperhatikan oleh orang-orang disekelilingnya dan merasa 

menjadi bahan pembicaraan orang lain. 

 R merasa lebih nyaman dengan teman-temannya di dalam 

game. Karena di sana ia merasa lebih aman, tidak ada yang 
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menghakiminya. Justru ia merasa lebih di hargai. Tidak ada yang 

menganggapnya aneh, dan tidak ada yang menertawakannya.  

 Hal-hal tersebut yang membuatnya takut untuk 

bersosialisasi di kampus. Padahal banyak UKM yang ia minati. 

Tetapi kekhawatirannya dan rasa cemas yang berlebih 

mengalahkan minatnya untuk bergabung pada komunitas dan 

UKM maupun organisasi-organisasi yang ada di masyarakat. 

Tabel 3.2 

Dari hasil kuesioner berikut gejala kecemasan klien pada situasi 

sosial 

NO Pertanyaan Klien MY Klien LO Klien R 

Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak 

1 Saya merasa 

gugup saat 

bertemu orang 

baru 

√ 

 

√ 

 

√  

2 Saya sangat 

takut ketika 

berbicara di 

depan umum, 

terkadang suara 

saya mengecil 

√ 

 

√  √  
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dan 

berbicara 

terbata-bata 

3 Menahan buang 

air kecil atau 

besar ketika 

berada di 

tempat 

umum, 

karena 

merasa 

malu 

ketika 

menggun

akan 

toilet 

umum 

√ 

 

 √  √ 

4 Saya 

menundukan 

kepala ketika 

berjalan di 

Keramaian 

√ 

 

√  √  

5 Pernah tersedak 

ketika makan di 

tempat 

√ 

 

 √ √  
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umum, 

karena tidak 

nyaman 

diperhatikan 

orang 

6 Duduk di 

belakang agar 

tidak ditunjuk 

Dosen 

√ 

 

√  √  

7 Ketika dosen 

bertanya 

kepada saya, 

padahal saya 

mengetahui 

jawabannya, 

tetapi badan 

saya 

berkeringat 

dingin dan 

jantung saya 

berdetak lebih 

kencang, 

mengakibatka

n saya 

mengatakan 

√ 

 

√  √  
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hal-hal bodoh 

atau tidak 

mampu 

menjawab 

pertanyaan. 

8 Tidak percaya 

diri dan cemas 

untuk 

menghadapi 

setiap interaksi 

sosial, bahkan 

yang sederhana 

seperti menyapa 

orang lain 

atau mengobrol 

ringan 

√ 

 

√  √  

9 Merasa sangat 

takut yang 

berlebihan akan 

penilaian orang 

lain terhadap 

diri sendiri, 

terutama oleh 

orang yang 

tidak dikenal 

√ 

 

√  √  
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10 Merasa takut 

bahwa saya 

akan bertindak 

dengan cara 

yang dapat 

mempermaluka

n 

diri sendiri 

√ 

 

√   √ 

11 Merasa harus 

ditemani 

kapanpun dan 

kemanapun 

saya pergi 

√ 

 

 √ √  

12 Berdiam diri 

atau bahkan 

bersembunyi di 

belakang agar 

tidak di tunjuk, 

untuk 

menghindari 

rasa malu 

√ 

 

√  √  

13 Takut ketika 

harus 

mendatangi 

pertemuan 

√ 

 

√  √  
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baru, khawatir 

tidak ada yang 

mau berteman 

14 Sangat khawatir 

ketika akan 

diwawancara 

bahkan sampai 

tidak bisa tidur 

√ 

 

√  √  

 

 

 

 

 

 

 


